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Abstract

This study aims to analyze the planning, implementation, and evaluation of reward and
punishment-based character education in Kubangkangkung 06 State Elementary School. This
study uses a qualitative approach. The subjects of this research are students, teachers, and
principals. Data collection techniques using observation, interviews, and documentation.
Meanwhile, the data validity technique was carried out by triangulation of techniques and
sources. Data analysis was carried out by data reduction, data collection, and drawing
conclusions. The results of this research are that at the planning stage it has been carried out
according to the school's code of ethics even though during a pandemic like this and the
application of rewards and punismnet has been listed in the meeting book by the note taker; the
implementation stage has been carried out smoothly, both in the learning process, school
habituation, extracurricular activities, daily activities; and the third stage, evaluation of character
education is carried out to determine the progress of student learning outcomes, determine the
strengths and weaknesses of the teacher's teaching design, and determine the level of
effectiveness of the child's learning process.

Keywords: character education, reward, punishment, elementary schoal

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pendidikan karakter berbasis reward and punisment di Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung
06. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu siswa, guru,
dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sementara itu, teknik validitas data dilakukan dengan triangulasi teknik dan
sumber. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, pengumpulan data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah pada tahap perencanaan sudah dilakukan sesuai
dengan kode etik sekolah meskipun di masa pandemi seperti ini dan penerapan reward dan
punismnet sudah tercantum dalam buku rapat oleh notulen; tahap pelaksanaan, telah
dilaksanakan dengan lancar, baik di proses pembelajaran, pembiasaan sekolah, ektrakurikuler,
kegiatan sehari-hari; dan tahap ketiga, evaluasi pendidikan karakter dilaksankan untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar siswa, mengetahui kekurangan dan kelebihan desain guru
mengajar, dan mengetahui tingkat efektifitas proses pembelajaran anak.

Kata kunci: pendidikan karakter, reward, punishment, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia dalam konteks negara-negara tidak dapat dipisahkan dari masalah
pendidikan. Di setiap negara, pastilah mempunyai cita-cita tentang warga negaranya.
Cita-cita tersebut dimanifestasikan di dalam tujuan pendidikanya. Seperti contoh,
negara Sparta ingin mengarahkan seluruh warga negaranya menjadi manusia yang
sehat jasmani dan rokhaninya, maka tujuan pendidikanya disejajarkan dengan cita-
cita tersebut. Adapun cita-cita bangsa Indonesia ialah terbentuknya manusia Pancasila
bagi seluruh warga negaranya (Wulandari 2019). Tujuan pendidikan telah disejajarkan
dengan cita-cita tersebut. Semua lembaga atau institusi pendidikan harus
mengarahkan ke dalam berbagai kegiatan di lingkungan sekolah bagi pencapaian
tujuan tersebut (Haerullah and Elihami 20120). Ini lah yang disebut dengan tujuan
umum pendidikan yang secara eksplisit termuat dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN).

Berkaitan dengan tujuan pendidikan, maka guru memiliki tanggung jawab untuk
mengajar dan melatih siswa agar mereka dapat memaksimalkan potensi secara
maksimal (Asrowi 2021). Maknanya, guru memiliki peran untuk meningkatkan aspek
akademis siswa. Namun, guru juga diharapkan mampu membentuk sikap dan
kepribadian siswa agar mereka memiliki karakter (Mutmainah 2018). Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sujana 2019)
menyebutkan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, mandiri, berilmu cakap, bertanggung jawab, sehat dan menjadi
warga yang demokratis serta kreatif’. Ketentuan undang-undang tersebut dapat
dimaknai bahwa pendidikan nasional pendorong terwujudnya generasi penerus bangsa
yang memiliki karakter religius, berakhlak mulia, cendikia, mandiri, dan demokratis.
Seiring dengan tujuan pendidikan ini pula, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mulai tahun 2010 mencanangkan pembangunan karakter bangsa dengan empat nilai
yaitu jujur, cerdas, tangguh, dan peduli (Suyitno 2019).

Secara akademik, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi
pekerti, moral, watak, atau akhlak yang tujuanya mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan baik—buruk, memelihara yang baik, dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari—hari dengan sepenuh hati
(Manasikana and Anggraeni 2018). Oleh karena itu, muatan pendikan karakter secara
psikologis moral thinking, moral feeling, dan moral action.

Secara praktis, pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
perilaku (karakter) kepada warga sekolah atau kampus yang meliputi komponen
pengetahuan, kesdaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan, sehingga menjadi manusia paripurna (insan kamil) (Gazali et al.
2019). Pendidikan karakter di sekolah perlu melibatkan berbagai kelompok terkait yang
didukung oleh proses pendidikan itu sendiri (Sihombing and Lukitoyo 2021), yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan
siswa di sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan siswa di sekolah, pemberdayaan
sarana prasarana, dan etos kerja seluruh siswa di sekolah.

Sayangnya, semakin hari, degradasi moral, perilaku, dan sikap semakin terasa di
berbagai kalangan masyarakat (Astari et al. 2020). Ada kecenderungan bahwa karkter
atau watak anggota masyarakat bangsa Indonesia telah menunjukan distori dan
bahkan kemunduran. Tabiat perilaku tidak terpuji dan tidak menghargai bangsa
semakin meningkat dan menggejala (Lailiyah 2021). Degradasi moral tersebut ditandai
dengan melemahnya sikap santun, gotong royong, kebersamaan, jiwa kebinekaaan,
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serta sikap ramah dalam kehidupan masyarakat Indonesia (Setyoningsih 2018). Selain
itu, perilaku anarkisme dan ketidak jujuran telah mewabah di kalangan peserta didik
(Rochmawati 2018), termasuk mahasiswa, misalkan tawuran, menyontek, dan
plagiatisme.

Di samping itu, penyalahgunaan jabatan atau wewenang banyak terjadi pula oleh
para pejabat negara sehingga korupsi bertambah merajalela di hampir semua instansi
pemerintahan (Juliani 2019). Perilaku-perilaku seperti itu menunjukan bahwa bangsa
ini telah terkontaminasi oleh rendahnya akhlak, moral, dan karaker. Masalah moral
yang lainya juga telah melanda mahasiswa di saat ini. Salah satunya ditandai oleh
ketidakpedulian terhadap etika dalam berpakaian dan etika pergaulan (Ulandari,
Martunis, and Nurdin 2019). Masalah moral tersebut tentu sulit untuk dapat dilepaskan
dari dunia pendidikan dan pembelajaran yang selama ini berlangsung dan sedang
berproses, yaitu pendidikan dan pembelajaran yang cenderung formalistik dan hanya
mementingkan capaian penilaian akademik semata (Ma’arif and Hamid 2018).

Rendahnya karakter bangsa ini menjadi perhatian dari semua pihak. Disiplin
menjadi salah satu kata kunci karakter (Najmuddin 2018). Perbedaan siswa harus
mendapat perhatian karena tidak semua siswa dapat dididik hanya dengan
menerapkan peraturan tertulis saja. Cara lain yang dapat diterapkan ialah dengan
menerapkan keberadaan reward dan punishment.

Reward merupakan alat pendidikan yang diberikan saat siswa dapat mencapai
tahap perkembangan tertentu (Amirudin, Nurlaeli, & Muzaki, 2020; Rosyid, 2018).
Reward menjadi alat yang memudahkan dan menyenangkan bagi siswa. Maksud dari
adanya reward adalah agar siswa giat belajar dan mencapai prestasi maksimal.
Penerapan reward dapat terbentuk dalam pujian positif kepada peserta didik,
pemberian hadiah atas prestasi yang diraih, serta penghormatan kepada seseorang
(Zein 2021). Sementara itu, punishment merupakan perbuatan yang secara sadar
disebabkan oleh penerimaan hukuman akibat dari kesalahan yang dibuat (Budijanto
and Rini 2019). Punishment adalah tindakan yang dijatuhkan pada anak sehingga
menimbulkan kesadaran pada anak agar tidak mengulanginya (Maghfiroh 2020).
Selanjutnya, menurut Sabartiningsih & Muzakki (2018), “punishment adalah
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh pendidik (guru)
sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan”.

Reward and punisment sebagai metode pembelajaran akan sangat ideal dan
strategis jika digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip belajar untuk merangsang
belajar dalam kerangka mengembangkan kompetensi guru (Astari et al. 2020)
Pemberian reward atau penghargaan tidak selamanya bersifat baik, namun tidak
menutupi kemungkinan bahwa pemberian penghargaaan merupakan satu hal yang
bernialai negatif.

Keberadaan reward and punisment menjadi hal yang perlu dikaji secara
mendalam. Beberapa peneliti sebelumnya telah meniliki tentang penerapan reward
and punisment sebagai cara meningkatkan kualitas pendidikan karakter. Penerapan
reward and punisment menjadi rekomendasi pertama bagi pengefektifan tata tertib
sekolah (Gani 2018; Rizkita and Saputra 2020). Selanjutnya, Fadilah & Nashirudin
(2021) menemukan bahwa implementasi Reward and punishment telah berhasil
membentuk karakter disiplin siswa melalui pujian, apresiasi, dan teguran. Sejalan
dengan itu, temuan penelitian lain mengungkap bahwa penghargaan dan hukumen
(Reward and punishment) sejak usia dini dilaksanakan dengan memberikan tindakan
verbal dan nonverbal (Sabartiningsih et al. 2018).

Dari uraian tersebut, maka diperlukan penerapan Reward and punishment perlu
diperluas ke dalam berbagai karakter lain. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah
(1) menganalisis perencanaan pendidikan karakter berbasis reward and punisment di
Sekolah Dasar, (2) menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter berbasis reward
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and punisment di Sekolah Dasar, dan (3) menganalisis evaluasi pendidikan karakter
berbasis reward and punisment di Sekolah Dasar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
tipe deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat naturalis karena
kontek dan latar dalam penelitian ini adalah apa adanya atu alamiah, tidak ada
pengkondisian tertentu pada obyek (Abdussamad 2002). Penelitian di lakukan di
Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06 Kawunganten Cilacap. Sekolah tersebut
dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan SDN Kubangkangkung 06 merupakan
salah satu satuan pendidikan yang telah mengimplementasikan pendidikan karakter
sejak 2016. Adapun subjek penelitian ini yaitu siswa, guru, dan kepala sekolah di SDN
Kubangkangkung 06.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data diperoleh. Jenis
data dalam peneliitian ini adalah pertanyaan-pertanyan yang disampaikan oleh subjek
peneliti sesuai dengan seperangkat pertanyaan yang dikemukakan dalam penelitian ini
dan juga dokumentasi yang bersifat sebagi penguat atau bukti. Prosedur pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Tahapan analisis data
yang dipilih adalah teknik analisis data kualitatif model interaktif Miles dan Huberman.
Analisis data terdiri dari: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan cara mencermati data yang
diperoleh dari beberapa sudut pandang yang dikenal dengan triangulasi. Penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter merupakan proses membentuk pribadi yang berkualitas di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan karakter sebagai
aspek penting dalam peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul
agar dapat bersaing secara global. Hal serupa diungkapkan (Nugroho 2019) bahwa
pendidikan karakter sangat penting untuk proses perkembangan SDM yang unggul,
handal, bermoral, cerdas, dan kompetetif dalam menghadapi persaingan global.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa Sekolah
Dasar Negeri Kubangkangkung 06 merupakan salah satu lembaga pe ndidikan yang
memiliki keunikan dalam mengatur strategi untuk peserta didiknya. Keunikan tersebut
berupa pemberian reward dan juga punishment.

Reward adalah sustu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan
suatu penghargaan kepada seseorang sebagai bentuk apresiasi setelah mengerjakan
suatu hal, sehingga seseorang menjadi termotivasi dalam melakukan suatu hal
(Sabartiningsih et al. 2018). Dengan adanya reward diharapkan dapat membangun
suatu hubungan yang positif antar siswa. Guru dalam memberikan reward harus adil
dan sama rata ketika ada siswa sama-sama mengerjakan tugas dengan baik (Wijaya,
Wijayanti, and Muslim 2019).

Hal ini juga ditunjukkan oleh guru-guru SD Negeri Kubangkangkung 06, selain
mendidik dengan hati dan kesabaran, mereka selalu menghargai perilaku baik anak
didiknya dengan memberikan reward (hadiah). Bukan hanya perilaku baik yang
diperhatikan melainkan sebaliknya ketika anak didiknya melakukan perilaku yang
kurang baik, guru pun selalu mengingatkan anak didiknya untuk tidak melakukan
kesalahan yang sama namun tidak hanya diingatkan biasanya gurupun memberikan
punishment (hukuman) yang sesuai, dengan kesalahannya, karakternya maupun
usianya. Alasan diberikan punishment agar siswa lebih menghargai dan tidak
menyepelekan sesuatu aturan yang sudah diterapkan. Hukuman diberikan secara
bertahap melalui teguran, lalu sanksi. Menurut (Yanuar 2012) terdapat beberapa
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alasan yang mendasari mengapa hukuman harus diberikan kepada anak yang telah
berbuat salah diantaranya yaitu anak tidak mengulang kejadian yang sama, dapat
mengambil pelajaran, serta kooperatif terhadap janjinya. Pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pengenalan sosialisasi, apresiasi, dan aplikasi (Puri
2021). Hal ini sejalan dengan penerapan reward dan punishment dalam pendidikan
karakter di Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06 dimulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan pendidikan karakter berbasis reward dan punishment

Perencanaan adalah proses merencanakan atau merancang. Perencanaan

pendidikan karakter didasari dari visi dan misi sekolah yang merupakan gagasan
bersama untuk mewujudkan kemajuan yang lebih baik dari lembaga pendidikan. Guru
harus memahami maksud dari pendidikan karakter kepada peserta didik, mempunyai
strategi yang bagus dan tertata dengan baik, menyiapkan bahan ajar yang dituangkan
dalam program tahunan, program semester, jurnal harian, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan silabus (Nugroho 2019).
Menurut Bapak M. Muhsinin seorang guru agama islam berpendapat bahwa biasanya
pendidikan karakter didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk
membentuk, mengarahkan, dan membimbing akhlak peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari yang mencakup hubungan manusia dengan Alloh SWT, hubungan manusia
dengan sesamanya, dan hubungan manusia dengan alam. Hal senada diungkapkan
(Puri 2021) bahwa pendidikan karakter melalui sekolah bukan hanya sekedar belajar
ilmu pengetahuan, tetapi lebih dari itu, yaitu penanaman akhlak, nilai etika, estetika,
dan akhlak mulia.

Menurut Ibu Mufidah sebagai wali kelas VI juga diwawancarai terkait tujuan
pendidikan karakter adalah “untuk membentuk penyempurnaan diri individu secara
terus-menerus dan melatih kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih
baik”. Perencanaan pendidikan karakter di sekolah dapat dimulai dengan memberikan
beberapa contoh yang dapat dijadikan teladan bagi murid dengan disisipkan
pemberian pembelajaran seperti karakter religius, nasionalisme, dan demokratis
sehingga dapat membentuk individu yang bersifat sosial, berfikir kritis,
mengembangkan cita-cita luhur, mencintai dan menghormati orang lain, serta adil
dalam segala hal. Serupa dengan pendapat (Wahyuningsih 2017) bahwa pendidikan
karakter ditujukan untuk membina gererasi muda yang beretika, bertanggung jawab,
dan melibatkan diri dengan memperkenalkan, mencontohkan dan mengajarkan
karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal.

Pembentukan karakter yang di lakukan di SDN Kubangkangkung 06 adalah
pendidikan moral, pendidikan nilai, pendidikan religius, pendidikan budi pekerti dan
pendidikan karakter. Rencana pendidikan karakter telah tertuang di RPP masing-
masing guru kelas, sehingga langsung dapat terimplementasikan. Anggaran di Sekolah
Dasar Negeri Kubangkangkung 06 untuk reward and punishment telah dianggarkan
lewat dana pengembangan. Pada masa pandemic ini telah dilakukan berbagai macam
karakter disiplin di sekolahan, seperti: siswa mengerjakan tugas PR dari gurunya di
sore hari, tetapi ditemukan juga terdapat beberapa siswa yang mengerjakan tugas
setiba di sekolahan secara dadakan. Kegiatan pendidikan karakter tidak hanya cukup
dengan memberikan pesan - pesan moral saja, melainkan dengan memberikan
motivasi. Menurut Ibu Hera selaku wali kelas Il menyatakan bahwa “pelajaran akan
berjalan dengan lancar, apabila disertai dengan motivasi, sebaliknya siswa akan malas
belajar dan gagal dalam belajar jika tidak adanya motivasi”. Hal ini didukung
(Rahmawati, Fauzi, and Syafriani 2019) bahwa fungsi motivasi sebagai factor penting
dalam proses membangun pengetahuan pada diri siswa. Guru diharapkan dapat terus
memberikan motivasi positif kepada siswa agar dapat membangun pengetahuan
dengan baik. Dengan adanya dorongan untuk belajar, siswa tentunya akan lebih
mudah mencapai hasil belajar seperti yang diharapkan.

1410



Workshop Penguatan Kompetensi Guru 2021

SHEs: Conference Series 4 (6) (2021) 1406- 1416

Guru dan pihak sekolah dapat membangun kultur sekolah yang mampu
membentuk pendidikan karakter di Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06
mengaktifkan anak-anak kelas 3,4,5 dan 6 untuk mengikuti kegiatan rebana dalam
setiap kegiatan peringatan hari besar, seperti: Khotmil Quran dan acara Halal Bi Halal.
Kegiatan reward dan punishment yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Kubangkangkung 06 sudah dilakukan sesuai dengan kode etik sekolah meskipun di
masa pandemi seperti ini dan penerapan reward dan punismnet sudah tercantum
dalam buku rapat oleh notulen. Penggalangan dana tersusun rapi sesuai dengan
program pengembangan sekolah. Salah satunya siswa mengikuti lomba menyanyi,
sehingga melatih karakter nasionalis.

Pelaksanaan pendidikan karaker berbasis reward dan punishment

Reward merupakan alat pendidikan untuk memotivasi siswa agar lebih
semangat dan lebih giat dalam melakukan suatu hal, tetapi dalam pemberian
penghargaan guru harus memperhatikan syarat dalam memberikan penghargaan.
Menurut (Kasyulita and Armelida 2019) reward merupakan suatu strategi pendidikan
yang dapat digunakan untuk membuat siswa merasa senang dalam belajar dan
memberikan motivasi untuk belajar lebih baik. Tujuan pemberian reward menurut
(Lubis 2014) untuk meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar mengajar;
membangkitkan, memelihara, dan menigkatkan motivasi belajar siswa; mengarahkan
perkembangan berpikir siswa kearah berpikir divergen; serta mengontrol dan
memodifikasi perilaku siswa yang kurang positif. Penguatan Karakter dalam pendidikan
banyak sekali yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06, salah
satunya penguatan karakter dalam hal religius, dimana di setiap kelas dan setiap hari
Jumat pagi, setiap guru kelas memandu dalam rangka pembacaan Asmaulkhusna.
Menurut Bapak MM selaku guru Pendidikan Agama Islam bahwa “dalam penguatan
karakter selain salat berjamaah, pembacaan Asmaul khusna seminggu sekali akan
dapat menumbuh kembangkan karakter religius, karena dari dimasa anak-anaklah
akan tercipta kebiasaan yang mendikung dalam hal keagamaan dan untuk bekal di
masa yang akan datang”. Berdasarkan observasi, pendidikan karakter disiplin sangat
ditekan, karena dengan disiplin akan membiasakan siswa selalu tepat waktu, seperti
mengumpulkan tugas dan mengambil tugas di sekolah selama pandemic covid.
Pendidikan karakter akan tercapai apabila pelaku karakter dapat mengkomunikasikan
berbagai indikator. Menurut Bapak MM, indikator nya antara lain: “ada peningkatan
kebaikan bagi siswa, menurunnya kesalahan, disiplin dalam tugas, meningkatnya sikap
jujur, tepat waktu”. Guru Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06 selalu
menyisipkan pendidikan karakter dalam program pembelajaran, seperti kegiatan kerja
sama. Guru memberikan reward ketika siswa bersikap disiplin dalam melaksanakan
berbagai kegiatan di sekolah. Salah satunya, seperti sikap nasionalisme, gotong-
royong, disiplin, mandiri, religius, bekerja sama, disiplin, jujur, peduli lingkungan, dan
gemar membaca merupkan contoh karakter yang diimplementasikan di Sekolah Dasar
Negeri Kubangkangkung 06, dikarenakan merupakan sekolah yang penuh inspiratif
dan membangakan, sehingga nantinya akan terwujud siswa yang berkarakter di masa
saat ini dan masa yang akan datang. Dari setiap kegiatan rutin tersebut berlaku
pembiasaan berupa reward mulai dari pujian, lalu bintang, sampai hadiah ditujukan
agar anak semangat dan ikut bersaing menaati suatu peraturan. Hal ini senada dengan
(Purwanto 2011) bahwa reward dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan
dan berguna bagi anak- anak.

Selain reward, punishment atau sanksi diperlukan dalam proses pembelajaran.
Punishment adalah upaya pendidikan untuk mengoreksi dan mengarahkan siswa
kearah yang benar, bukan praktik hukuman dan siksaan yang melumpuhkan kreativitas
(Indrawati, Madako Marzuki, and Rinaldy Malik 2021). Dalam penelitian (Hermanto and
Ristiliana 2020) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian
punishment terhadap disiplin siswa. Punishment atau hukuman di SDN
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Kubangkangkung 06 bahwa disaat masuk sekolah ataupun disaat mengumpulkan
tugas, seorang guru/kepala sekolah tidak boleh mengistimewakan salah satu siswa,
jika ia terlambat ya akan mendapatkan punishment. Jadi hukuman atau punishment ini
dilakukan setelah suatu pelanggaran atau kesalahan telah terjadi. Dengan hukuman,
anak memahami bahwa hukuman itu merupakan akibat logis dari perbuatan yang
buruk (Indrawati et al. 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter berbasis reward dan punishment di Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung
06 telah dilaksanakan dengan lancar, baik di proses pembelajaran, pembiasaan
sekolah, ektrakurikuler, dan kegiatan sehari-hari.

Evaluasi pendidikan karakter berbasis reward dan punishment

Guru memiliki perananan yang sangat penting yaitu mengajar dan mendidik
siswa selama kegiatan pembelajaran terjadi. Selain itu, guru harus mengetahui
karakteristik dari setiap siswanya apalagi pada tingkat SD/MI yang pada dasarnya
adalah anak-anak dengan cara berpikir yang masih dini dan belum stabil sehingga
membutuhkan bimbingan. Pendidikan karakter merupakan istilah inklusif yang
mencakup semua aspek tentang bagaimana sekolah, lembaga social terkait, dan
orang tua yang dapat mendukung pengembangan karakter positif anak dan orang
dewasa (Wahyuningsih 2017).

Menurut wali kelas terdapat beberapa penyebab anak menjadi bermasalah,
seperti: kurang memahami materi pelajaran, lingkungan bermain yang salah, tidak
mengetahui untuk apa mereka belajar, beban emosi yang mereka pendam, serta
kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari orangtua. Permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan beberapa cara: memberikan teknik belajar yang tepat, dukugan
dari orangtua, pemahaman dan tujuan sekolah, serta teknik memprogram diri. Oleh
karena itu Ibu Yuli selaku kepala sekolah juga mengemukakan pendapatnya bahwa:
siapapun yang berbuat baik akan mendapatkan reward dan yang berbuat kurang baik
akan mendapatkan punishment. Program evaluasi yang telah dilakukan Sekolah Dasar
Negeri Kubangkangkung 06 merupakan hasil kerja keras yang telah ditunjukkan oleh
guru-guru. Hasil implementasi meliputi karakter disiplin, religius, jujur, dan kerja keras.
Hal ini didukung oleh A. Nugroho et al., (2020) bahwa untuk menanamkan karakter
pada anak dibutuhkan sosok figure orang tua yang dapat memberikan keteladanan
kepada anak dengan mengenalkan dan mengajak salat, mengaji, dan kegiatan
keagamaan lainnya, mendorong, mendukung, dan mengarahkan anak pada perilaku
positif, mengajari anak berpikir mandiri, dan berinisiatif. Pendidikan karakter yang telah
di lakukan oleh guru-guru SDN Kubangkangkung 06 telah menuai hasil, yaitu saat ini
kelas 5 dan 6 sudah dapat membuat keputusan dalam lingkup sekolah, pelanggaran
menurun, dan guru-guru tidak malu untuk koreksi diri terhadap apa yang telah
dilakukan.

Evaluasi untuk pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur apakah anak
sudah memiliki satu atau sekelompok karakter yang ditetapkan oleh sekolah dalam
kurun waktu tertentu. Karena itu, penilaian evaluasi dalam konteks pendidikan karakter
dalam upaya membandingkan perilaku anak dengan standar (indikator) karakter yang
ditetapkan oleh guru dan/atau sekolah (Salirawati 2021). Proses membandingkan
antara perilaku anak dengaan indikator dilakukan melalui suatu proses pengukuran.
Prosess pengukuran dapat dilakukan melalui tes tertentu atau tidak melalui tes (non
tes).

Setelah dihadirkanya pendidikan karakter di SDN Kubangkangkung 06, kelas 4,
5, dan 6 telah dapat mengambil keputusan secara individu. Sedangkan untuk kelas 1,
2, 3 belum begitu yakin akan keputusan yang di putuskan dikarena masih ada
beberapa siswa yang masih mempunyai sifat manja, dan masih sifat kekanak-kanakan
sehingga masih memerlukan bantuan dari orang tua. Dampak positif yang muncul
dengan adanya tata tertib sekolah akan membuat siswa menjadi menaati pada
peraturan sekolah atau guru, berjanji tidak akan melanggar peraturan, menjaga
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ketertiban, dan disiplin (Haryuni 2013; Irawan and Suyanto 2014). Konteks inilah yang
akan membuat peserta didik berbicara dengan sopan, peduli antar sosial,
meminimaliskan sifat acuh pada peringatan sekolah atau guru, selalu mengulang
kesalahan yang sama, tidak mentaati peraturan sekolah, mengajak teman-temannya
untuk melanggar peraturan sekolah, bersikap kearah kriminalitas, dendam kepada
guru dan membentuk geng.

Tata tertib sekolah dan berbagai program pendukung operasionalnya di SDN
Kubangkangkung 06 terbukti diterapkan dengan sadar agar mampu meningkatkan
disiplin baik dalam kehadiran di sekolah, berpakaian, berperilaku, rasa tanggung
jawab, dan lebih rajin dalam belajar Salah satu tujuan pendidikan di SDN
Kubangkangkung 06 adalah terbentuknya generasi yang berakhlak lurus, beribadah
dengan benar, berakhlakul karimah, amanah, saling menghormati, dan saling
menyayangi. Pendidikan karakter yang telah terselenggara di SDN Kubangkangkung
06 antara lain sifat tanggung jawab, social, cinta damai, demokratis, kreatif, disiplin,
toleransi, jujur, dan religius. Sedangkan tujuan dari evaluasi pendidikan karakter di
Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06, diantaranya: mengetahui kemajuan hasil
belajar siswa, mengetahui kekurangan dan kelebihan desain guru mengajar, dan
mengetahui tingkat efektifitas proses pembelajaran anak.

SIMPULAN

Pemberian reward dan punishment sangatlah penting. Reward diberikan kepada
siswa agar termotivasi lagi dan merasa dihargai. Sedangkan punishment diberikan
agar memberikan efek jera terhadap siswa yang melakukan kesalahan sehingga siswa
tersebut tidak mengulangi kesalahan yang serupa. Berdasarkan deskripsi hasil
penelitian dan pembahasan terkait penerapan reward dan punishment dalam
pendidikan karakter di Sekolah Dasar Negeri Kubangkangkung 06 terdiri dari tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pertama, perencanaan
pendidikan karakter berbasis reward dan punishment sudah dilakukan sesuai dengan
kode etik sekolah meskipun di masa pandemi seperti ini dan penerapan reward dan
punishment sudah tercantum dalam buku rapat oleh notulen. Penggalangan dana
tersusun rapi sesuai dengan program pengembangan sekolah. Tahap kedua,
Pelaksanaan pendidikan karakter berbasis reward dan punishment telah dilaksanakan
dengan lancar, baik di proses pembelajaran, pembiasaan sekolah, ektrakurikuler,
kegiatan sehari-hari. Tahap ketiga, evalusi pendidikan karakter tujuannya untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar siswa, mengetahui kekurangan dan kelebihan
desain guru mengajar, dan mengetahui tingkat efektifitas proses pembelajaran anak.
Dalam pemberian reward dan punishment kepada siswa harus menjaga
kesetimbangan. Setimbang disini bukan berarti sama berat dan sama besar, tetapi
harus lebih berat dan lebih banyak reward daripada punishment. Temuan ini juga
menyiratkan saran bagi peneliti lain agar lebih memfokuskan penelitian pada kendala
atau dampak dalam pengimplementasian pendidikan karakter dan factor- faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter.
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